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 Buah naga merupakan tanaman kaktus dari marga Hylocereus buah ini 
berasal dari Meksiko merupakan salah satu tanaman yang dikembangkan di 
Indonesia, buah ini terbukti mengandung antioksidan tinggi. Terdapat 2 jenis buah 
naga yang komersial yaitu Hylocereus undatus (berdaging putih) dan Hylocereus 
costaricensis (berdaging merah). Kulit buah naga dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan dasar (zat aktif) dari kosmetik yang dibuat dalam bentuk sediaan lotion. 
Bentuk sediaan body lotion cocok sebagai kosmetik anti penuaan pada kulit yang 
mempunyai beberapa keunggulan seperti mempertahankan kelembaban kulit. 
Formulasi body lotion yang dibuat dengan penambahan kulit buah naga memiliki 
kualitas yang cukup baik sebagai sediaan lotion.  
 Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui formulasi sediaan produk 
perawatan kulit dalam bentuk sediaan body lotion. Ekstrak kulit buah naga yang 
diuji menjamin sediaan yang dibuat memiliki mutu yang baik dalam penggunaanya 
melalui pengujian stabilitas yang meliputi uji organoleptik, pH, viskositas, 
homogenitas, daya sebar, dan uji mikrobiologi. Hasil metode stabilitas yang 
didapatkan dalam kegiatan ini memenuhi syarat, sehingga metode pembuatan body 
lotion dengan penambahan ekstrak kulit buah naga dapat diterapkan sebagai bahan 
aktif. Uji stabilitas yang dihasilkan dari sediaan body lotion ekstrak kulit buah naga 
dan tanpa penamabahan ekstrak mendapatkan nilai pH pada rentang 6,30-6,86 dan 
nilai viskositas pada rentang 28000-40000 Cps. Berdasarkan hasil tersebut yang 
mengacu pada SNI 16-4399-1996 dinyatakan bahwa rentang pH sediaan topikal 
yang disyaratkan sebesar 4,5-8 dan viskositas pada rentang 2000-50000 Cps, hasil 
stabilitas yang didapatkan memenuhi standar mutu.  

Hasil uji mikrobiologi angka kapang khamir dari sediaan ekstrak kulit buah 
naga dan tanpa ekstrak body lotion memiliki nilai sebesar 0-430 CFU/g dan angka 
lempeng total memiliki rentang sebesar 300-640 CFU/g. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat dikatakan bahwa sediaan body lotion ekstrak kulit buah naga memasuki 
rentang persyaratan kosmetik yang baik pada BPOM No 12 Tahun 2019 tentang 
cemaran dalam kosmetika, dikarenakan jumlah angka kapang khamir dan angka 
lempeng total untuk produk kosmetik tidak boleh lebih dari 1000 CFU/g. Perbedaan 
hasil stabilitas antara body lotion tanpa penambahan ekstrak dan ekstrak kulit buah 
naga memiliki perbedaan hasil yang signifikan hal ini terlihat melalui uji hedonik. 
Sampel tanpa penambahan ekstrak kulit buah naga dari parameter yang meliputi 
penampilan fisik, kelembaban, tekstur, dan anti iritasi mendapatkan hasil yang 
paling rendah, dibandingkan dengan penambahan ekstrak kulit buah naga. 
Formulasi ekstrak kulit buah naga aman digunakan dikalangan masyarakat karena 
uji sediaan stabilitas telah sesuai dengan syarat mutu yang ditentukan.  
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